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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis upaya peningkatan kinerja guru 

melalui penguatan kepuasan kerja dan nilai gotong royong pada Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) swasta di Kabupaten Bekasi. Kinerja guru 

merupakan faktor penting dalam meningkatkan mutu pendidikan karena 

berkaitan langsung dengan efektivitas proses pembelajaran. Namun, dalam 

praktiknya masih ditemukan berbagai kendala yang mempengaruhi 

optimalisasi kinerja guru, seperti rendahnya kepuasan kerja serta kurangnya 

kolaborasi antar guru dalam lingkungan sekolah. Oleh karena itu, diperlukan 

strategi yang mampu memperkuat kedua aspek tersebut sebagai upaya 

meningkatkan kinerja guru. Penelitian ini menggunakan metode survei 

dengan pendekatan kuantitatif yang didukung oleh wawancara untuk 

memperdalam hasil penelitian. Data dikumpulkan melalui penyebaran 

kuesioner kepada guru SMK swasta di Kabupaten Bekasi serta wawancara 

dengan beberapa responden terpilih. Analisis data dilakukan secara 

deskriptif dan inferensial untuk melihat hubungan antara kepuasan kerja, 

gotong royong, dan kinerja guru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penguatan kepuasan kerja dan penerapan nilai gotong royong memiliki peran 

penting dalam meningkatkan kinerja guru. Guru yang memiliki tingkat 

kepuasan kerja tinggi serta terbiasa bekerja secara kolaboratif cenderung 

menunjukkan kinerja yang lebih optimal dalam proses pembelajaran. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penguatan kepuasan kerja dan 

budaya gotong royong merupakan strategi yang efektif dalam meningkatkan 

kinerja guru di SMK swasta Kabupaten Bekasi. 
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INTRODUCTION 

 

Dalam lembaga pendidikan, seorang guru yang memiliki kinerja yang baik akan 

sangat membantu memajukan lembaga pendidikan dan mencapai tujuan lembaga tersebut. 

Kinerja guru terlihat dari keterampilan dan sikap mental yang selalu berupaya untuk 

meningkatkan kualitas dari hasil pekerjaannya. Guru yang produktif dan profesional 

tentunya menguasai kompetensi yang diperlukan untuk mendukung pelaksanaan tugas dan 

pekerjaannya. Tenaga pendidik dalam hal ini guru sebagai sumberdaya yang berharga 

dalam sekolah, sebab melalui kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh guru, sekolah dapat 

mencapai tujuannya (Setyaningsih, 2020). 

Kinerja guru merupakan faktor kunci dalam meningkatkan kualitas pendidikan 

karena berhubungan langsung dengan efektivitas proses pembelajaran dan hasil belajar 
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peserta didik. Berbagai penelitian terbaru menunjukkan bahwa kinerja guru dipengaruhi 

oleh faktor psikologis dan organisasi, seperti kepuasan kerja, motivasi, serta lingkungan 

kerja yang mendukung. Penelitian menunjukkan bahwa kepuasan kerja memiliki hubungan 

positif dengan kualitas pembelajaran dan kesejahteraan guru, sehingga guru yang memiliki 

tingkat kepuasan kerja tinggi cenderung menunjukkan kinerja yang lebih baik dalam 

melaksanakan tugas profesionalnya (Assaf & Antoun, 2024). Selain itu, penelitian lain 

menemukan bahwa kolaborasi antar guru juga berperan penting dalam meningkatkan 

kepuasan kerja dan efektivitas kerja guru melalui peningkatan inovasi tim dan efikasi diri 

(Ma et al., 2025). Namun demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih memfokuskan 

kajian pada faktor kepuasan kerja atau kolaborasi secara terpisah dalam menjelaskan 

kinerja guru. 

Meskipun berbagai studi telah mengkaji pengaruh kepuasan kerja maupun 

kolaborasi guru terhadap kinerja, masih terdapat keterbatasan penelitian yang 

mengintegrasikan keduanya dalam kerangka yang lebih kontekstual, khususnya dalam 

perspektif nilai sosial seperti gotong royong di lingkungan sekolah. Penelitian sebelumnya 

juga lebih banyak dilakukan pada konteks sekolah umum atau pendidikan tinggi dan belum 

banyak menyoroti kondisi sekolah menengah kejuruan (SMK) swasta. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peningkatan kinerja guru melalui penguatan 

kepuasan kerja dan gotong royong pada SMK swasta di Kabupaten Bekasi. Hasil penelitian 

ini diharapkan dapat menutup gap riset dengan memberikan bukti empiris mengenai 

bagaimana integrasi kepuasan kerja dan budaya gotong royong dapat menjadi strategi yang 

efektif dalam meningkatkan kinerja guru serta memperkuat kualitas pembelajaran di 

sekolah. 

Kinerja guru merupakan salah satu faktor kunci dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan di sekolah (Prasetyono & Ramdayana, 2020). Guru tidak hanya berperan 

sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai fasilitator, motivator, dan penggerak dalam 

proses pembelajaran. Oleh karena itu, peningkatan kinerja guru menjadi fokus penting 

dalam upaya mencapai tujuan pendidikan nasional (Prasetyono et al., 2020). Menurut 

Mangkunegara (2017), kinerja merupakan hasil kerja baik secara kualitas maupun kuantitas 

yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas sesuai tanggung jawabnya. Dalam 

konteks pendidikan, kinerja guru menjadi indikator keberhasilan pengelolaan pembelajaran 

yang efektif. 

Salah satu faktor yang sangat memengaruhi kinerja guru adalah kepuasan kerja. 

Guru yang merasakan kepuasan terhadap pekerjaannya cenderung menunjukkan 

komitmen, semangat, serta kreativitas yang lebih tinggi dalam mengajar. Robbins & Judge 

(2019) menjelaskan bahwa kepuasan kerja adalah sikap positif terhadap pekerjaan, yang 

muncul dari penilaian individu mengenai berbagai aspek pekerjaannya. Dalam dunia 

pendidikan, kepuasan kerja dapat muncul dari hubungan antar rekan kerja, dukungan 

pimpinan, penghargaan, beban kerja yang sesuai, serta lingkungan kerja yang kondusif. 

Beberapa penelitian membuktikan bahwa semakin tinggi kepuasan kerja guru, semakin 

baik pula kinerjanya (Sutrisno, 2020). 

Selain kepuasan kerja, nilai-nilai gotong royong juga menjadi aspek budaya yang 

mampu memperkuat solidaritas serta kerja sama antar guru dan warga sekolah. Gotong 

royong, sebagai bagian dari karakter bangsa Indonesia, mampu menciptakan iklim kerja 

kolaboratif yang mendorong produktivitas. Menurut Kamelia et al. (2024) menyebutkan 

bahwa gotong royong merupakan bentuk kerja sama sukarela antar anggota kelompok 

untuk mencapai tujuan bersama. Dalam lingkungan sekolah, praktik gotong royong 

tercermin melalui kolaborasi dalam perencanaan pembelajaran, berbagi pengalaman 

mengajar, kegiatan organisasi sekolah, hingga penyelesaian berbagai permasalahan 

pendidikan secara kolektif. 
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Penguatan budaya gotong royong dapat membantu menciptakan suasana kerja yang 

harmonis sehingga guru lebih merasa nyaman, didukung, dan dihargai. Kondisi ini 

berpotensi meningkatkan kepuasan kerja guru, yang pada gilirannya berdampak positif 

pada peningkatan kinerja mereka. Sejalan dengan itu, beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa lingkungan kerja kolaboratif sangat berpengaruh terhadap peningkatan efektivitas 

dan produktivitas tenaga pendidik (Puji Rahayu Ningsi, 2024). Dengan demikian, 

penguatan kepuasan kerja dan gotong royong dipandang sebagai strategi penting dalam 

upaya peningkatan kinerja guru. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian mengenai “Peningkatan Kinerja Guru 

dengan Penguatan Kepuasan Kerja dan Gotong Royong” menjadi relevan dan penting 

dilakukan. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam memperkuat 

pemahaman mengenai faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kinerja guru serta 

memberikan rekomendasi praktis bagi sekolah dalam mengembangkan budaya kerja yang 

produktif, harmonis, dan berkelanjutan. 

 

 

METHODS 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei yang 

didukung oleh wawancara untuk memperkuat dan memperdalam hasil analisis. Penelitian 

dilakukan pada guru di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) swasta di Kabupaten Bekasi. 

Pendekatan survei dipilih untuk memperoleh gambaran empiris mengenai hubungan antara 

kepuasan kerja, gotong royong, dan kinerja guru. Prosedur penelitian diawali dengan 

penyusunan instrumen penelitian berdasarkan kajian teori yang relevan, kemudian 

dilakukan uji validitas dan reliabilitas instrumen. Setelah instrumen dinyatakan layak, 

peneliti melakukan penyebaran kuesioner kepada responden yang telah ditentukan. Selain 

itu, wawancara dilakukan kepada beberapa guru dan pihak manajemen sekolah untuk 

memperoleh informasi yang lebih mendalam terkait praktik kerja sama dan tingkat 

kepuasan kerja di lingkungan sekolah. 

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah kuesioner yang disusun menggunakan 

skala Likert untuk mengukur variabel kepuasan kerja, gotong royong, dan kinerja guru. 

Kuesioner diberikan kepada responden secara langsung maupun melalui media daring. 

Selain kuesioner, penelitian ini juga menggunakan pedoman wawancara sebagai instrumen 

pendukung untuk menggali data kualitatif mengenai pengalaman dan persepsi guru terkait 

kerja sama serta kepuasan kerja dalam menjalankan tugas profesionalnya. Data yang 

diperoleh kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis statistik deskriptif dan 

inferensial untuk mengetahui hubungan serta pengaruh antarvariabel yang diteliti. Analisis 

dilakukan dengan bantuan perangkat lunak statistik sehingga dapat menghasilkan temuan 

empiris yang akurat mengenai strategi peningkatan kinerja guru melalui penguatan 

kepuasan kerja dan gotong royong. 

 

 

RESULTS & DISCUSSION 

 

Results 

 

Berdasarkan penelitian pendahuluan dapat diketahui bahwa kinerja guru SMK 

Swasta di wilayah Kabupaten Bekasi masih perlu ditingkatkan. Berdasarkan temuan ini, 

maka diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui factor-faktor apa saja yang dapat 
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mempengaruhi dan meningkatkan kinerja guru sehingga dapat dilakukan upaya-upaya 

guna perbaikan dan peningkatan kinerja guru SMK di Kabupaten Bekasi. 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan pada angket yang telah di isi oleh 30 

responden dari 5 SMK Swasta di Kabupaten Bekasi, dapat diketahui sebagai berikut: 

Tabel 1. 

Hasil Angket 

No Indikator Skor Keterangan 

1. Pencapaian Target Kerja 29 % Masih ditemukan permasalahan pada 

pencapaian target kerja yang dialami 

oleh guru sebesar 29 % 

2. Pemanfaatan Waktu 35 % Masih ditemukan permasalahan pada 

pemanfaatan waktu yang dialami oleh 

guru sebesar 35% 

3. Penilaian Hasil Pembelajaran  23 % Masih ditemukan permasalahan pada 

penilaian hasil pembelajaran sebesar 

23% 

4. Pemanfaatan Teknologi 27 % Masih ditemukan permasalahan pada 

pemanfaatam teknologi sebesar 27 % 

5. Pencapaian Kualitas Kerja. 41 % Masih ditemukan permasalahan pada 

pencapaian kualitas kerja sebesar 41% 

 

Berdasarkan data di atas, dapat diketahui pada Tahun 2019 dari data hasil UKG guru 

SMK Se jawa Barat menunjukkan Kabupaten Bekasi pada tingkat SMK sebesar 59,48%. 

Setelah dilakukan studi pendahuluan bahwa perlu upaya dalam beberapa bidang 

diantaranya bidang pembelajaran, namajemen kelas, bidang kerjasama, bidang 

pengembangan teknologi dan bidang pencapaian kualiats kerja dimana peran kepala 

sekolah yang melibatkan guru. 

  

Kepuasan Kerja Guru 

Hasil angket menunjukkan bahwa tingkat kepuasan kerja guru berada pada kategori 

tinggi, dengan skor rata-rata 82%. Indikator kepuasan tertinggi terdapat pada: 

Tabel 2. 

Hasil Kepuasan Kinerja Guru 

No Indikator Skor Keterangan 

1. Hubungan antar rekan kerja 87 % Hubungan antar rekan kerja sangat 

baik sebesar 87% 

2. Penghargaan dan dukungan 

pimpinan 

84 % Penghargaan dan dukungan pimpinan 

juga baik sebesar 84% 

3. Beban kerja  76 % Masih ditemukan Beban kerja yang 

dihasilkan 76% 

 

Hal ini menunjukkan bahwa guru merasa cukup puas dengan lingkungan sosial dan 

apresiasi yang mereka terima, meskipun sebagian masih menganggap beban kerja cukup 

berat. 

 

Gotong Royong 

Budaya gotong royong guru berada pada kategori sangat tinggi, dengan skor 88%. 

Indikator tertinggi meliputi: 
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Tabel 3. 

Skor Gotong Royong 

No Indikator Skor Keterangan 

1. Kemauan membantu rekan 90 % Kemauan dalam membatu rekan kerja 

sangat baik sebesar 87% 

2. Kolaborasi dalam kegiatan sekolah 849% Kolaborasi dalam kegaitan sekolah 

sangat baik sebesar 84% 

3. Berbagi inovasi pembelajaran 83 % Berbagi inovasi dalam pembelajaran 

sebesar 83% 

 

Dalam hal ini menunjukkan bahawa Gotong royong terlihat kuat melalui: Kerja bakti 

sebelum akreditasi, Diskusi rutin untuk merancang perangkat pembelajaran, Saling 

membantu saat guru lain berhalangan. Namun dalam aspek berbagi inovasi pembelajaran, 

beberapa guru masih merasa malu atau kurang percaya diri. 

 

Discussion 

 

Hasil penelitian menunjuk kan bahwa kepuasan kerja dan budaya gotong royong 

berperan penting dalam meningkatkan kinerja guru. Temuan ini selaras dengan teori-teori 

sebelumnya. 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepuasan kerja memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap peningkatan kinerja guru. Guru yang merasakan kepuasan terhadap 

pekerjaannya cenderung menunjukkan komitmen yang lebih tinggi, motivasi kerja yang 

kuat, serta kemampuan yang lebih baik dalam melaksanakan proses pembelajaran. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Toropova et al. (2021) yang menyatakan bahwa 

kepuasan kerja guru berkontribusi secara positif terhadap kualitas pengajaran dan 

efektivitas pembelajaran di sekolah. Guru yang merasa dihargai, mendapatkan 

dukungan organisasi, serta memiliki kondisi kerja yang baik akan lebih mampu 

mengoptimalkan perannya dalam proses pendidikan. Selain itu, penelitian Skaalvik & 

Skaalvik (2015) juga menunjukkan bahwa kepuasan kerja berhubungan erat dengan 

kesejahteraan psikologis guru yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan kinerja 

profesional mereka. 

2. Selain kepuasan kerja, penelitian ini juga menemukan bahwa nilai gotong royong atau 

kerja sama antar guru memiliki kontribusi penting dalam meningkatkan kinerja guru. 

Budaya kerja yang menekankan kolaborasi, saling membantu, serta berbagi pengalaman 

mengajar mampu menciptakan lingkungan kerja yang kondusif bagi pengembangan 

profesional guru. Hasil penelitian ini sejalan dengan studi Vangrieken et al. (2015) yang 

menyatakan bahwa kolaborasi antar guru dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran 

melalui pertukaran ide, refleksi bersama, serta pengembangan strategi pembelajaran 

yang lebih inovatif. Kolaborasi yang kuat juga memungkinkan guru untuk saling 

mendukung dalam menghadapi tantangan pembelajaran sehingga mampu 

meningkatkan kualitas proses belajar mengajar. 

3. Lebih lanjut, penelitian ini menunjukkan bahwa kombinasi antara kepuasan kerja dan 

budaya gotong royong memberikan pengaruh yang lebih kuat terhadap kinerja guru 

dibandingkan jika kedua variabel tersebut berdiri sendiri. Guru yang merasa puas 

dengan pekerjaannya dan berada dalam lingkungan kerja yang kolaboratif cenderung 

memiliki motivasi yang lebih tinggi untuk meningkatkan kualitas pengajaran. Temuan 

ini memperkuat hasil penelitian Collie et al. (2015) yang menyatakan bahwa lingkungan 

kerja yang positif, termasuk dukungan sosial dari rekan kerja, dapat memperkuat 

hubungan antara kepuasan kerja dan kinerja guru. Dengan kata lain, kepuasan kerja 
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memberikan dorongan internal bagi guru, sedangkan gotong royong memberikan 

dukungan sosial yang memperkuat motivasi dan produktivitas kerja. 

4. Temuan penelitian ini juga memberikan kontribusi dalam memperkaya kajian mengenai 

peningkatan kinerja guru dengan memasukkan perspektif nilai sosial-budaya lokal, 

yaitu gotong royong. Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih menekankan konsep 

kolaborasi dalam kerangka organisasi modern, sedangkan penelitian ini menempatkan 

gotong royong sebagai nilai budaya yang relevan dalam konteks pendidikan di 

Indonesia. Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penguatan 

kepuasan kerja yang didukung oleh budaya gotong royong dapat menjadi strategi efektif 

dalam meningkatkan kinerja guru, khususnya pada sekolah menengah kejuruan swasta 

yang membutuhkan kerja sama kuat antar guru dalam mengembangkan pembelajaran 

yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja. 

5. Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Guru 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja guru. Hal ini sesuai dengan pendapat Robbins & Judge (2019) yang 

menyatakan bahwa individu yang puas dalam pekerjaan cenderung menunjukkan 

kinerja yang lebih baik. Ketika guru merasa dihargai, memiliki hubungan baik dengan 

rekan kerja, dan merasa pekerjaannya bermakna, mereka secara alami lebih termotivasi 

untuk mengajar secara maksimal. 

 

 

CONCLUSION 

 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penguatan kepuasan kerja dan budaya gotong 

royong memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja guru pada SMK swasta di 

Kabupaten Bekasi. Kepuasan kerja terbukti mampu meningkatkan motivasi, komitmen, 

serta tanggung jawab guru dalam melaksanakan tugas profesionalnya. Sementara itu, nilai 

gotong royong yang tercermin melalui kerja sama, saling membantu, dan kolaborasi antar 

guru mampu menciptakan lingkungan kerja yang kondusif sehingga mendukung 

peningkatan kualitas proses pembelajaran. Dengan demikian, integrasi antara kepuasan 

kerja dan budaya gotong royong dapat menjadi strategi yang efektif dalam upaya 

meningkatkan kinerja guru serta memperkuat mutu pendidikan di sekolah. 

Namun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, penelitian 

hanya dilakukan pada SMK swasta di Kabupaten Bekasi sehingga hasil penelitian ini belum 

tentu dapat digeneralisasikan pada konteks sekolah lain atau wilayah yang berbeda. Kedua, 

penelitian ini lebih menekankan pada pendekatan survei sehingga data yang diperoleh 

masih terbatas pada persepsi responden. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan 

untuk memperluas lokasi penelitian, menambah jumlah responden, serta menggunakan 

pendekatan metode campuran atau studi longitudinal agar dapat memperoleh gambaran 

yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru. 

Hasil penelitian ini memiliki implikasi praktis dan teoretis. Secara praktis, pihak 

sekolah dan pengelola pendidikan perlu mengembangkan kebijakan yang dapat 

meningkatkan kepuasan kerja guru, seperti menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, 

memberikan penghargaan terhadap kinerja guru, serta memperkuat budaya kolaborasi dan 

gotong royong di lingkungan sekolah. Secara teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi 

dalam memperkaya kajian mengenai peningkatan kinerja guru dengan mengintegrasikan 

aspek psikologis, yaitu kepuasan kerja, dan aspek sosial budaya, yaitu gotong royong, 

sebagai strategi yang dapat memperkuat kualitas kinerja guru dalam konteks pendidikan di 

Indonesia. 
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